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ABSTRAK

ROUDOTUL JANNAH NIM 1808201085. PENERAPAN MAQASHID SYARIAH
DALAM PERNIKAHAN DIBAWAH UMUR (Analisis Penetapan Perkara
308/Pdt.P/2019/PA.Sbr),2024.

Batas usia menikah ditetapkan dengan banyak pertimbangan melalui aspirasi
masyarakat, lembaga, organisasi perempuan dan juga komisi anak Penerapan peraturan
Undang-undang No 16 Tahun 2019 sebagai Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan oleh pihak pemerintah dalam hal ini adalah KUA (kantor urusan
agama) tentunya harus ada penerapan sebagai salah satu syarat dalam menikah, namun disini
bagaimana jika pemerintah tidak mengetahui bahwa ada sebagian masyarakat yang melakukan
perkawinan di bawah umur karena mereka yang melaporkan umur mereka menambah jumlah

usianya agar pihak KUA memberikan izin untuk melakukan perkawinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode ijtihad hakim dalam memberikan
dispensasi  nikah penetapan perkara 308/Pdt.P/2019/PA.Sbr. serta untuk mengetahui
pernikahan usia di bawah umur di pandang dari konsep teori Magashid Syariah dan UU No 16
Tahun 2019. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode pendekatan
yuridis normative yaitu metode in ditunjukan dan dilakukan pada praktik pelaksanaan hukum
terhadap undang-undangyang tertulis serta praktiknya serta dokumen-dokumen hukum yang

ada di Indonesia.

Hasil penelitian perkara dispensasi ini bahwasannya majelis hakim menggunakan
metode Magashid syariah dalam memutuskan-Nya, karena hakim tidak ingin merusak
kemaslahatan atau keadilan antara pihak yang bersangkutan, majelis hakim mengabulkan
permohonan pemohon dan memberi izin dispensasi nikah kepada anak pemohon supaya tidak
ada hal yang tidak diinginkan terjadi. Seperti sudah matangnya dalam aspek agama, fisik,
maupun psikisnya. Perkawinan yang cukup umur melindungi anak dari resikonya lahir bayi
sunting, kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga, dan
pernikahan anak sebagai salah satu bentuk deskriminasi terhadap Perempuan. Undang-undang
No.16 Tahun 2019 tentang perkawinan sudah cukup mengupayakan dengan mencantumkan
syarat-syarat pelaku pernikahan dibawah umur agar pernikahan yang kelak dilaksanakan akan

berujung pada terwujudnya pernikahan yang Sakinah, mawadah dan rohmah.

Kata kunci : pernikahan di bawah umur, Magashid Al-Syarah



ABSTRACT

ROUDOTUL JANNA, NIM 1808201085.” APPLICATION OF MAQASHID AL-
SHARIA IN UNDERAGE MARRIAGE (Analysis of case determination
308/Pdt.P/2019/PA. Sbr),2024.

The age limit for marriage is determined with many considerations through the
aspirations of the community, institutions, women's organizations and also the children’s
commission. Implementation of the regulations of Law No. 16 of 2019 as an amendment
to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage by the government, in this case the KUA
(office religious matters) of course there must be implementation as one of the
conditions for marriage, but here what if the government does not know that there are
some people who marry underage because those who report their age increase their age

so that the KUA gives permission to carry out the marriage.

This study aims to determine the method of ijtihad hakim in granting marriage
dispensation for case determination 308/Pdt.P/2019/PA. Sbr, as well as to find out
underage marriage in view of the concept of Sharia Magashid theory and Law No. 16 of
2019. This type of research uses qualitative research with a normative juridical
approach method, where this method is shown and carried out on the practice of law

implementation of written laws and their practices and legal documents in Indonesia.

The result of the study of this dispensation case is that the panel of judges uses the
Magashid sharia method in deciding Him, because the judge does not want to damage the
benefit or justice between the parties concerned, the panel of judges grants the applicant's
application and grants permission for marriage dispensation to the applicant's child so that
nothing unwanted happens. As if he has matured in his religious, physical, and psychological
aspects. Marriage of sufficient age protects children from the risk of having a baby edited, lack
of awareness to be responsible in married life, and child marriage as a form of discrimination
against women. Law No. 16 of 2019 concerning marriage is enough to include the conditions
for underage marriage perpetrators so that the marriage that will be carried out in the future

will lead to the realization of a marriage that is Sakinah, mawadah and rohmah.

Keywords : Underage Marriage, Magashid Al-Sharia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor :0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A.Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Table 0.1 : Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
f Alif Tidak dilambangkan Tidak di lambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa’ $ Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal’ zZ Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er

XV




D Za’ Z Zet

o Sin Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengantitik di bawah )
o= Dad d De (dengan titik di

bawah)

L Tha’ t Te (dengan titik di bawah)
L Zha’ z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

T Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang Lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterassinya sebagai berikut :

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf arab

nama

Huruf Lattin

Nama

[]

Fathah

a
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- Kasrah i i

- Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Table 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

o Fathah dan ya ai adani

=

R Fathah dan wau au adanu

Contoh :
- &S Kataba
- J& Faala
- J~ Suila
- &G Kaifa

- J . Haula

C.Maddah
Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
SRR Fathah danb alif atau a a dan garis di atas
ya
G Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
5o a u dan garis di atas
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Contoh :
- (B gala
- e rama
- Jd8 gila
- Js& yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
Kalau kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh :
- JWhke¥ 4 5, raudah al-atfal/raudahtul atfal
- bkl dpadl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Aslh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab silambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasyid, di transliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J» nazzala
- 4 al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan arab di lambangkan dengan huruf, yaitu J

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “T” di ganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- da b ar-rajulu
- A al-galamu
- (=il asy-syamsu
- & al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak
di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- a6l fa’khuzu

- s syai'un

- 5 an-nau’u

- ¢ inna

H. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penelitian
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
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- OB OV s s ) s Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/ Wa innallaha
lahuwa  khairurrazigin

-l e g jae &V ) sy Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- ol W oy v sall Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/ Alhamdu lillahi rabbil

‘alamin

- e V) ges N ar-rahmanirrahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- an e &) Allaghu gafiirun rahim

- s Hee¥ A Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami'an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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